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LAMPIRAN 1 

TUMBUHAN UJI 

 

 

 

Gambar 4.1. 

Alga merah (Gracilaria verrucosa) 

 

 

 

Gambar 4.2. Alga coklat (Sargassum crystaefolium) 
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LAMPIRAN 2 

HASIL DETERMINASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3. Hasil Determinasi Tanaman 
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LAMPIRAN 2 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3. Hasil Determinasi Tanaman 
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LAMPIRAN 3  

KLASIFIKASI OBESITAS  

 

Tabel 4.1.  

Klasifikasi Obesitas Berdasarkan BMI (Body Mass Indec) 

BMI KLASIFIKASI 

< 18,5 Berat badan dibawah normal 

18,5-24,9 Normal 

25,0-29,9 Normal Tinggi 

30,0-39,9 Obesitas tingkat 1 

35,0-39,9 Obesitas tingkat 2 

≥40,0 Obesitas tingkat 3 
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LAMPIRAN 4 

PENAPISAN FITOKIMIA DAN PEMERIKSAAN KARAKTERISTIK 

SIMPLISIA  

 

Tabel 4.2 

Hasil   pemeriksaan   Penapisan   Fitokimia   Simplisia  Alga  Merah 

(Gracilaria verrucosa) dan Alga Coklat (Sargassum crystaefolium) 

Metabolit Sekunder  Simplisia 

Alga Merah Alga Coklat 

Alkaloid + + 

Flavonoid - + 

Steroid - + 

Saponin + + 

Tanin - + 

Kuinon - + 

Keterangan  :  (+) = terdeteksi 

       (-)  = tidak terdeteksi 

  

 

Tabel 4.3 

Hasil Karakterisasi Simplisia Alga Merah (Gracilaria verrucosa) dan 

Alga Coklat (Sargassum crystaefolium) 

 

Karakteristik 

Hasil (%) 

Simplisia Alga 

Coklat 

Simplisia Alga 

Merah 

Kadar abu total 11,94 12,71 

Kadar abu larut air 7,73 6,89 

Kadar abu tidak larut asam 3,96 5,74 

Kadar sari larut etanol 14,87 14,87 

Kadar sari larut air 15,90 15,32 

Kadar air 9,9 10,98 

Susut pengeringan 11,71 6,89 
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LAMPIRAN 5 

PROSES EKSTRAKSI ALGA COKELAT DAN ALGA MERAH 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4. Skema proses ekstraksi 
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LAMPIRAN 6 

UJI AKTIVITAS ANTIOBESITAS DAN ANTIHIPERLIPIDEMIA PADA 

TIKUS BETINA GALUR WISTAR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV. 3 Skema uji aktivitas antiobesitas dan antihiperlipidemia pada tikus 

                          betina galur wistar yang di induksi gemuk 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

 

Gambar 4.6 Persentase kenaikan berat badan hewan setelah  induksi 

 

Gambar 4.8Persentase kenaikan berat badan setelah perlakuan 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.3  

Kenaikan berat badan hewan sebelum dan setelah perlakuan  

 

Kelompok Berat Badan 

Awal 

Berat Badan 

Akhir 

Selisih % 

peningkatan 

bobot badan 

Kontrol Positif 192 ± 19,31 218 ± 22,33 26 13,54 

Kontrol Negatif 194 ± 3,60 202 ± 9,81 8 4,12 

Orlistat 212 ± 13,74 220 ± 8,50* 8 3,78 

Simvastatin 202 ± 17,78 234 ± 16,28 32 15,84 

Alga Merah 50 195 ± 10,59 218 ± 12,66 23 11,98 

Alga Merah 100 189,7 ± 24,11 211 ± 32,45 21,3 11,27 

Alga coklat 50 205 ± 14,01 223 ± 14,01 18 8,78 

Alga Coklat 100 193 ± 10,01 216 ± 32,95  23 11,92 

 

Tabel V.4 

Konsistensi feses hewan sebelum induksi, setelah induksi, dan 

sesudah perlakuan 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok 

Skor konsistensi feses pada waktu pengamatan 

hari ke-0 hari ke- 30 hari ke-44 

kontrol positif 0,0 ± 0,0 0,3 ± 0,6 1,0 ± 1,0 

Orlistat 0,0 ± 0,0 0,0 ± 0,0 0,0 ± 0,0 

Simvastatin 0,6 ± 0,6 0,6 ± 0,6 0,6 ± 0,6 

alga merah 50 0,0 ± 0,0 0,3 ± 0.6 0,0 ± 0,0 

alga merah 100 0,0 ± 0,0 0,0 ± 0,0 0,6 ± 0,6 

alga coklat 50 0,0 ± 0,0 0,0 ± 0,0 0,3 ± 0,6 

alga coklat 100 0,0 ± 0,0 0,0 ± 0,0 0,3 ± 0,6 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Kadar trigliserida sebelum induksi, setelah induksi dan  

           setelah treatment              
 

 
 

Gambar 4.11 Kadar kolesterol total sebelum induksi, setelah induksi,  

           dan setelah treatment 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

 

Gambar 4.8 Rata – rata ambilan makanan hewan 
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